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Abstract: The purpose of this study was to determine and analyze the leadership competence of Catholic Religious
Education teachers in shaping the personality of students at Inpres Pamakayo Elementary School. The research
method used is qualitative with a descriptive approach. This research was conducted at SD Inpres Pamakayo,
involving 10 research subjects consisting of PAK teachers, principals, and students. Data were collected through
observation, interviews and documentation. The results showed that the formation of students' personality at
Inpres Pamakayo Elementary School has so far been carried out well through various religious activities and
other school activities that can develop students' characters through morning prayer activities, joint worship,
reading of the Bible, liturgical celebrations and integration of faith values in learning to develop students’
personalities. However, there are still attitudes of students who violate school rules, bullying behavior, disrespect
for teachers and friends, lack of social care, and lack of spiritual awareness in carrying out faith values in daily
life. This study concludes that although Catholic Religious Education teachers have tried to guide students with
good leadership competencies, there are still students who show negative attitudes.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kompetensi kepemimpinan guru
Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik di Sekolah Dasar inpres Pamakayo.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SD
Inpres Pamakayo, dengan melibatkan 10 orang subjek penelitian yang terdiri dari guru PAK, kepala sekolah, dan
peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembentukan kepribadian peserta didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo sudah sejauh ini dilakukan
dengan baik melalui berbagai kegiatan keagamaan dan kegiatan sekolah lainnya yang dapat mengembangkan
karakter peserta didik melalui kegiatan doa pagi, ibadat bersama, pembacaan Kitab Suci, perayaan liturgis serta
integrasi nilai iman dalam pembelajaran guna mengembangkan kepribadian peserta didik. Namun demikian,
masih saja ditemukan sikap peserta didik yang melanggar peraturan sekolah, perilaku bullying, sikap tidak
menghormati guru dan teman, kurangnya kepedulian sosial, serta minimnya kesadaran spiritual dalam
menjalankan nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun guru
Pendidikan Agama Katolik telah berupaya membimbing peserta didik dengan kompetensi kepemimpinan yang
baik, masih ada peserta didik yang menunjukkan sikap negatif.

Kata kunci: Kompetensi Kepemimpinan, Kepribadian Peserta Didik, Pendidikan Agama Katolik

1. LATAR BELAKANG
Peran pendidikan sangat penting bagi perkembangan dan pembangunan sebuah bangsa,
dimana tingkat kecerdasan dan pendidikan warga negara berbanding lurus dengan kemajuan
bangsa tersebut. Pendidikan harus dilaksakan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran bagi peserta didik agar secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan dan pengenalan

diri dalam masyarakat. Aspek penting dalam pendidikan tidak hanya terfokus pada
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pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan kepribadian peserta didik secara
menyeluruh, baik jasmani maupun rohani.

Guru Pendidikan Agama Katolik akan menunjukkan kepada lembaga sekolah dan
masyarakat bahwa kualitas seorang peserta didik tidak dapat diukur hanya dari prestasi
akademik semata, namun juga harus mencakup dimensi akhlak dan moral yang mereka miliki
sebagai indikator dari Kepribadian Kristiani peserta didik. Sebagai seorang pendidik, guru
menjadi teladan Kepribadian Kristiani dan figur sentral yang secara langsung akan ditiru dan
dijadikan contoh oleh para peserta didiknya dalam bersikap dan bertindak.

Peran guru Pendidikan Agama Katolik diharapkan dapat menghadirkan generasi peserta
didik yang unggul dalam kepribadiannya. Keunggulan ini mencakup aspek akademik dan
keahlian, kematangan emosional, ketahanan mental, serta kedewasaan spiritual. Dalam konteks
ini, Pendidikan Agama Katolik memiliki kedudukan yang sangat penting dan strategis, karena
melalui Pendidikan Agama Katolik inilah proses pembentukan kepribadian Kristiani peserta
didik yang berlandaskan iman dan nilai-nilai Kristiani dapat ditanamkan dan dikembangkan
secara sistematis dan berkelanjutan. Pembentukan Karakter Kristini mendorong peserta didik
tidak hanya memahami ajaran agamanya secara teoritis, tetapi juga mampu menghayati dan
mengamalkannya dalam interaksi sosial baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun
masyarakat luas.

Namun, dunia pendidikan saat ini menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, salah
satunya adalah fenomena terkikisnya moral dan karakter peserta didik yang semakin
mengkhawatirkan. Fenomena ini tidak terlepas dari pengaruh perkembangan sistem pendidikan
yang cenderung lebih mengutamakan aspek kognitif dan menjadikan pembentukan karakter
hanya sebagai aspek sampingan. Akibatnya, kepribadian peserta didik yang seharusnya
terbentuk melalui proses pendidikan yang holistik menjadi tidak seimbang, dengan
kecenderungan lebih mengedepankan prestasi akademik dibandingkan pengembangan
karakter.

Di tengah arus globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial yang sangat pesat,
banyak peserta didik kini menghadapi krisis moral dan spiritual yang berdampak langsung pada
pembentukan kepribadian mereka (Kurniawan et al., 2023). Perkembangan teknologi yang
sangat masif telah mengubah secara fundamental cara peserta didik berpikir, berinteraksi, dan
bahkan cara mereka memandang nilai-nilai kehidupan. Perubahan ini tercermin dalam perilaku
mereka sehari-hari, seperti menurunnya sikap hormat terhadap guru dan orang tua,
berkurangnya empati terhadap sesama, meningkatnya individualisme, serta melemahnya

pegangan terhadap nilai-nilai moral dan spiritual.
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Dampak teknologi terhadap kepribadian peserta didik semakin terlihat nyata dalam pola
interaksi mereka yang cenderung lebih nyaman berkomunikasi melalui media sosial
dibandingkan interaksi langsung. Hal ini mengakibatkan berkurangnya kemampuan mereka
dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang sesungguhnya sangat penting
dalam pembentukan kepribadian yang sehat. Selain itu, kemudahan akses terhadap berbagai
konten digital tanpa filter yang memadai sering kali mengekspos mereka pada nilai-nilai yang
bertentangan dengan norma moral dan spiritual yang seharusnya menjadi fondasi pembentukan
kepribadian mereka. Penurunan kualitas pendidikan karakter ini juga terlihat dari
meningkatnya kasus-kasus perilaku menyimpang di kalangan peserta didik, seperti bullying,
ketidakjujuran akademik, penggunaan bahasa yang tidak sopan, dan berbagai bentuk
pelanggaran tata tertib sekolah lainnya.

Permasalahan serupa juga dialami oleh peserta didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa: “meskipun guru
Pendidikan Agama Katolik telah berupaya membimbing peserta didik, masih terdapat sejumlah
sikap negatif yang ditunjukkan, seperti perilaku bullying terhadap teman, penggunaan kata-
kata kasar dalam berbicara, sikap tidak menghormati guru dan teman, pelanggaran peraturan
sekolah, kurangnya kepedulian sosial, serta minimnya kesadaran spiritual dalam menjalankan
nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari”” (Herin, 2025).

Perilaku bullying menimbulkan dampak serius dan berkepanjangan bagi perkembangan
psikososial siswa yang dibully. Korban bullying mengalami peningkatan risiko masalah
kesehatan mental, termasuk depresi, kecemasan, penurunan performa akademik,
ketidakhadiran di sekolah yang meningkat, dan isolasi sosial yang dapat bertahan hingga
dewasa. Siswa korban bullying cenderung mengembangkan harga diri rendah dan kesulitan
membangun hubungan kepercayaan, yang dapat menghambat perkembangan keterampilan
sosial selanjutnya. Pelaku bully, jika tidak mendapat intervensi yang cepat dan tepat akan
terbentuk memiliki dalam perilaku antisosial dan criminal (Li, 2023).

Penggunaan kata-kata kasar dalam berkomunikasi di lingkungan pendidikan
menciptakan iklim pembelajaran yang tidak kondusif dan berdampak negatif pada
perkembangan bahasa serta kemampuan interpersonal siswa dan berkontribusi pada
normalisasi perilaku verbal agresif, sulit mengelola emosi dan penurunan kemampuan untuk
menyelesaikan konflik secara konstruktif (Trang & Hansen, 2021).

Sikap tidak menghormati guru dan teman menciptakan disrupsi dalam ekosistem
pembelajaran dan membahayakan perkembangan karakter siswa secara keseluruhan, terhambat

dalam dalam pembentukan hubungan interpersonal yang sehat dan cenderung mengalami
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penolakan sosial. Perilaku ini, jika tidak ditangani maka akan menjadi bagian dari identitas
siswa, mempengaruhi kemampuan mereka untuk berintegrasi secara positif dalam struktur
sosial yang lebih luas sepanjang hidup. Karena itu penting dilakukan intervensi dini untuk
mengatasi sikap tidak menghormati, termasuk pengembangan program pendidikan karakter
yang komprehensif (Zayac et al., 2021).

Pelanggaran peraturan sekolah secara persisten berdampak negatif pada perkembangan
disiplin diri dan kemampuan siswa untuk menginternalisasi struktur normatif yang penting bagi
kehidupan bermasyarakat, mengabaikan norma sosial dan hukum di luar lingkungan sekolah.
Siswa juga akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan pengaturan diri
(self-regulation) yang penting untuk kesuksesan jangka panjang dalam pendidikan dan Karir.
Pola pelanggaran yang tidak ditangani dengan pendekatan yang efektif dapat berkembang
menjadi penolakan terhadap otoritas secara umum, mengurangi kemampuan adaptasi siswa
dalam struktur sosial yang lebih kompleks (Efendi et al., 2023).

Kurangnya kepedulian sosial pada siswa menghambat perkembangan kecerdasan
emosional dan kompetensi sosial yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat yang semakin
terhubung dan beragam karena sulit dalam membangun dan mempertahankan hubungan
interpersonal yang berkualitas (lIkart, 2023). Minimnya kesadaran spiritual pada siswa
berdampak pada keterbatasan dalam mengembangkan kerangka moral, tujuan hidup, dan
ketahanan menghadapi tantangan eksistensial. Kesadaran spiritual yang minim berkorelasi
dengan kesulitan siswa dalam menemukan makna dan tujuan yang lebih dalam dari aktivitas
pendidikan mereka, yang berkontribusi pada rendahnya motivasi intrinsik dan keterlibatan
dalam pembelajaran (Hayati, 2024).

Kenyataan ini membutuhkan perhatian dan tanggungjawab guru pendidikan agama
Katolik memiliki untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani agar peserta didik dapat memiliki
kepribadian Kristiani sesuai dengan ajaran Kristus. Kepribadian Kritiani adalah sebagai
integrasi antara iman kristen dan prinsip-prinsip psikologi yang sehat. Seorang Kristiani yang
dewasa memiliki pemahaman yang mendalam tentang Alkitab dan mampu menerapkan
prinsip-prinsip dalam kehidupan sehari-hari  dengan beberapa unsur yang terkait kasih,
kerendahan hati, kesabaran, kebenaran, pengampunan, keadilan, kesetiaan, penguasaan diri,
pelayanan, dan harapan (Hathaway & Yarhouse, 2023). Itu berarti, peran guru Pendidikan
Agama Katolik tidak hanya sebagai pengajar doktrin agama, tetapi juga sebagai pembimbing
yang membentuk peserta didik memiliki kepribadian Kristiani. Peranan guru Pendidikan
Agama Katolik sangat penting dalam pembentukan kepribadian Kristiani peserta didik,

sehingga dapat mendukung peserta didik bertumbuh menjadi pribadi Kristiani yang lebih
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dewasa dalam pemahaman tentang hidup yang berkenan di hadapan Tuhan dan sesama
(Munawarah, 2023).

Untuk melaksanakan tugas tersebut, guru Pendidikan Agama Katolik sendiri dituntut
memiliki kepribadian yang cerdas, inovatif, kreatif, jujur, rendah hati, mandiri, dan
bertanggung jawab. Guru Pendidikan Agama Katolik tidak hanya dituntut mampu mengajar
dengan terampil, tetapi juga menjadi sosok berkepribadian baik dengan teladan terpuji bagi
peserta didik. Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa
Menteri Agama Republik Indonesia pada pasal 16 mengatakan bahwa guru Pendidikan Agama
harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kempemimpinan.

Seorang guru Pendidikan Agama Katolik harus memiliki integritas sebagai pemimpin
rohani bagi peserta didiknya dan bertanggung jawab mendidik peserta didik untuk memiliki
kepribadian sebagai orang beragama Katolik yang baik. Itu berarti guru Pendidikan Agama
Katolik memiliki peran strategis dalam pembentukan kepribadian peserta didik sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Katolik. Kompetensi kepemimpinan menjadi salah satu aspek penting yang
harus dimiliki oleh seorang guru Pendidikan Agama Katolik untuk dapat menjalankan tugasnya
secara efektif dalam membimbing peserta didik menuju perkembangan kepribadian yang utuh
dan bermoral. Kepemimpinan yang ditunjukkan oleh guru Pendidikan Agama Katolik tidak
hanya terbatas pada pengelolaan pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan menjadi teladan hidup bagi peserta didik.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, peneliti berpikir bahwa penting untuk
mengkaji lebih dalam tentang “Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Katolik
dalam Membentuk Kepribadian Peserta Didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo”.
Berdasarkan latar belakang tersebut berikut tujuan penelitian antara lain: Bagaimana
kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik di SDI Pamakayo?, Bagaimana
upaya guru Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik di SDI
Pamakayo?, Apa saja kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Katolik dalam
membentuk kepribadian peserta didik di SDI Pamakayo? Dan Bagaimana strategi guru
Pendidikan Agama Katolik dalam mengatasi kendala pembentukan kepribadian peserta didik
di SDI Pamakayo?

Maka tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu, Untuk mengetahui dan menganalisis
kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik di SDI Pamakayo, Untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Katolik dalam

membentuk kepribadian peserta didik di SDI Pamakayo, Untuk mengidentifikasi kendala yang
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dihadapi guru Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik di SDI
Pamakayo, Untuk menemukan dan menganalisis strategi yang digunakan guru Pendidikan
Agama Katolik dalam mengatasi kendala pembentukan kepribadian peserta didik di SDI
Pamakayo.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan
memahami kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik. Lokasi ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo, yang terletak di Jalan Trans Solor, Desa
Lewonama, Kecamatan Solor Barat, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur
dengan waktu penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Februari 2024 sampai pada bulan Mei
2025. Subjek dalam penelitian ini yaitu Guru Pendidikan Agama Katolik, Kepala Sekolah, dan
8 orang peserta didik. Objek yang dikaji adalah kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan
Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik di SDI Pamakayo. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive dengan kriteria-kriteria yang dijadikan
pertimbangan pemilihan sampel yaitu: Guru Pendidikan Agama Katolik (1 orang) sebagai
orang yang membentuk kepribadian peserta didik, Kepala sekolah (1 orang) sebagai informan
pendukung dan Peserta didik (8 orang) dari beberapa tingkat kelas yaitu kelas 111, 1V, V, dan
VI. Maka sebagai key informan berjumlah 10 orang. Pemilihan sampel berdasarkan latar
belakang yang berbeda ini bertujuan untuk mendapatkan data yang bervariasi dari beberapa
perspektif berkaitan dengan kompetensi kepemimpinana dalam membentuk kepribadian
peserta didik. Penelitian ini juga menggunakan sampling snowball selain purposive. Sampling
snowball, teknik ini berguna untuk menemukan informan tambahan yang memiliki
pengalaman relevan dengan kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik dalam
membentuk kepribadian peserta didik. Validitas instrumen menggunakan teknik, Tringgulasi
sumber data dan Member Check. Sumber data primer berupa hasil wawancara dan observasi
yang berkaitan dengan kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik dalam
membentuk kepribadian peserta didik dan sumber data sekunder berupa tertulis yakni buku
rapor, dokumen sekolah untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kompetensi
kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik
di SDI Pamakayo. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi atau bentuk pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati suatu fenomena yang terjadi terkait bagaimana
kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian

peserta didik di SDI Pamakayo. Wawancara yang sesuai dengan kompetensi kepemimpinan

326 KHATULISTIWA — VOLUME. 5 NOMOR. 3 SEPTEMBER 2025



e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 321-364

guru Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik di SDI
Pamakayo serta dokumentasi yang berkaitan dengan kompetensi kepemimpinan guru
Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik di SDI Pamakayo.
Dalam analisis data dilakukan secara reduksi data mengenai kompetensi kepemimpinan guru
Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik di SDI Pamakayo,
penyajian data yang mengenai kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik
dalam membentuk kepribadian peserta didik di SDI Pamakayo dan penarikan kesimpulan yang
bagaimana dilakukan adalah kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik

dalam membentuk kepribadian peserta didik di SDI Pamakayo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya pada variabel Kompetensi
Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Katolik dan Kepribadian Peserta Didik di Sekolah
Dasar Inpres Pamakayo. Peneliti memulai proses wawancara dari tanggal 23 April hinga
tanggal 03 Mei 2025, dengan hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
A. Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar
Inpres Pamakayo
Kepemimpinan menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru karena guru
memimpin, mendidik, dan mempengaruhi peserta didik dan seluruh warga sekolah untuk
dapat menerapkan dan mengamalkan nilai-nilai dan budaya. Sebagai seorang guru perlu
adanya kompetensi kepemimpinan sehingga dapat mempengaruhi orang lain untuk bisa
melakukan apa yang diarahkannya.
1. Keterampilan Mengelola Perencanaan
Data menunjukkan bahwa “guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar
Inpres Pamakayo memiliki keterampilan mengelola perencanaan pembelajaran sudah
maksimal” (Kaha, 2025). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Herin yang
mengatakan bahwa “keterampilan mengelola perencanaan pembelajaran merupakan
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pendidik, termasuk guru Pendidikan
Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo. Keterampilan ini mencakup
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
modul ajar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, memperhatikan karakteristik
peserta didik serta mengintegrasikan nilai-nilai Katolik dan Kristiani ke dalam setiap

kegiatan pembelajaran” (Herin, 2025).
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2. Keterampilan Melakukan Motivasi

Keterampilan dalam memberikan motivasi merupakan salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki oleh guru, khususnya dalam konteks Pendidikan Agama
Katolik di sekolah dasar. Data menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu membangkitkan
semangat belajar peserta didik. Di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo, kemampuan guru
Pendidikan Agama Katolik dalam memotivasi peserta didik menjadi faktor krusial
dalam membentuk sikap religius dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
dalam hal ini guru memotivasi peserta didik dengan memberikan memberikan
apresiasi, yel-yel serta dorongan untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai Katolik agar
meningkatkan semangat belajar peserta didik dan guru Pendidikan Agama Katolik
juga memberikan contoh atau teladan yang baik kepada peserta didik yang sesuai
dengan nilai-nilai iman Katolik yang mana diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Herin, 2025).

. Keterampilan Mengkoordinasikan Sumber Daya

Keterampilan dalam mengkoordinasikan sumber daya merupakan bagian
integral dari kompetensi manajerial yang harus dimiliki oleh guru, khususnya dalam
konteks pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. Data menunjukkan
bahwa, “di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo, keterampilan ini sudah dijalankan secara
baik yang mana mencerminkan kemampuan guru dalam memanfaatkan dan
menyelaraskan berbagai bentuk sumber daya baik manusia, material, maupun non
material guna mendukung efektivitas proses pembelajaran” (Herin, 2025).

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa, “guru
Pendidikan Agama Katolik harus dituntut untuk mampu merancang dan mengelola
penggunaan sarana pembelajaran seperti alat peraga religius, buku ajar, media digital,
serta sumber-sumber lokal yang relevan dengan nilai-nilai Katolik. Dalam praktiknya,
koordinasi sumber daya di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo memerlukan perencanaan
yang lebih terstruktur, komunikasi yang efektif, serta pengambilan keputusan yang
didasarkan pada kebutuhan peserta didik dan tujuan pendidikan Katolik. Pengelolaan
yang belum optimal terhadap sumber daya akan berdampak langsung terhadap
kualitas pembelajaran, keterlibatan peserta didik, dan pembentukan kepribadian
peserta didik yang diharapkan oleh kurikulum Pendidikan Agama Katolik” (Kaha,
2025).
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4. Keterampilan Melindungi

Berdasarkan hasil wawancara bahwa “keterampilan melindungi dalam konteks
pendidikan merujuk pada kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman, mendukung, dan menghargai martabat setiap peserta didik” (Herin, 2025).
Bagi guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo,
keterampilan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik dan psikologis, tetapi juga
mencakup perlindungan spiritual dan moral sesuai dengan nilai-nilai Katolik.

Guru yang memiliki keterampilan melindungi mampu mengenali potensi resiko
yang dapat menganggu proses tumbuh kembang siswa, seperti perundungan,
diskriminasi, kekerasan verbal maupun nonverbal, serta pengaruh lingkungan yang
bertentangan dengan ajaran iman. Meskipun guru Pendidikan Agama Katolik sudah
melaksanakan tugasnya dengan baik akan tetapi ada peserta didik yang masih
mengolok-olok teman yang lain. Dalam hal ini, guru berperan aktif sebagai pelindung
dan pembimbing yang senantiasa menjunjung tinggi prinsip kasih, keadilan, dan
penghargaan terhadap martabat manusia.

Di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo. Keterampilan ini juga mencakup
kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang inklusif,
menumbuhkan empati antar peserta didik serta membangun komunikasi yang terbuka
antara sekolah, keluarga, dan komunitas. Dengan demikian, guru Pendidikan Agama
Katolik tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga bertanggung jawab dalam menjaga
kesejahteraan lahir dan batin peserta didik (Kaha, 2025).

B. Kepribadian Peserta Didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo
1. Nilai Religius
Berdasarkan hasil wawancara dengan (Herin, 2025) selaku guru Pendidikan

Agama Katolik menyatakan bahwa:

“nilai religius merupakan unsur penting dalan pembelajaran untuk pembentukam karakter peserta didik.
Nilai religius merupakan ajaran iman Katolik yang mana dijadikan sebagai dasar perilaku hidup sehari-
hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah”. nilai religius tersebut ditanamkan melalui kegiatan
keagamaan seperti doa pagi, ibadat bersama, pembacaan Kitab Suci dan perayaan liturgis. Melalui
kegiatan tersebut, peserta didik mulai mewujudnyatakan sikap religius yang mana bersikap sopan, hormat
kepada teman dan guru serta kepada Tuhan melalui kebiasaan berdoa. Guru menilai bahwa pembiasaan
seperti ini akan membantu membentuk pribadi peserta didik yang lebih sadar akan moralitas dan
spiritualitas”.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat selaku (Kaha, 2025) kepala sekolah yang

menyatakan bahwa:

“penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan seperti doa pagi, ibadat bersama serta
integrasi nilai iman dalam pembelajaran yang dapat membantu pembentukan kepribadian peserta didik.
Namun demikian, terdapat pula beberapa peserta didik yang masih kurang atau belum mewujudnyatakan
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penghayatan mendalam tentang makna kegiatan keagamaan yang dilakukan dalam hal ini doa bersama
dan ada peserta didik tidak sopan dan menghormati guru dan teman serta mengeluarkan kata-kata kasar
dalam berbicara. Dalam doa bersama dapat dilihat bahwa sebagian peserta didik menunjukkan
kesantunan dalam berdoa”.

Namun, guru Pendidikan Agama katolik juga mengungkapkan bahwa ada peserta
didik yang kurang sopan dalam berdoa, ada yang sekedar ikut berdoa tanpa penghayatan
dan bahkan ada yang memilih untuk bermain. Hal ini menyebabkan proses internalisasi
nilai-nilai religius tidak berlangsung secara optimal.

Selain itu, guru Pendidikan Keagamaan Katolik dan kepala sekolah menyatakan
bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh lingkungan luar seperti media digital dan lingkungan
sosial yang kurang mendukung nilai-nilai keagamaan yang mana dapat mempengaruhi
pembentukan karakter religius peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya
kolaboratif dan pendekatan antara sekolah, keluarga maupun masyarakat yang reflektif
untuk menanamkan nilai-nilai religius secara optimal dalam kepribadian peserta didik.

Hal ini juga sependapat dengan Herin & Kein (2025) selaku peserta didik yang
menyatakan bahwa:

“mereka sudah mewujudnyatakan nilai-nilai religius secara baik dalam kehidupan sehari-hari berupa
bersikap sopan dan menghormati guru dan teman dan tekun dalam berdoa. Namun kadang ada peserta
didik tidak memiliki nilai-nilai religius yang terwujud ketika mereka tidak sungguh-sungguh dalam berdoa
yang mana sudah dikatakan oleh guru Pendidikan Agama Katolik di atas bahwa nilai-nilai religius peserta
didik sudah diwujudnyatakan secara baik. Namun perlu diperhatikan lagi pada sikap berdoa karena masih
ada peserta didik yang tidak dengan sungguh-sungguh dalam berdoa”.

. Jujur

Nilai kejujuran dipahami sebagai cerminan iman yang diwujudkan dalam sikap dan
tindakan sehari-hari. Kejujuran tidak hanya dianggap sebagai kebajikan moral, tetapi
juga sebagai manifestasi dari kehidupan spiritual yang sehat, di mana peserta didik
diharapkan mampu bersikap benar, terbuka, dan bertanggung jawab dalam berbagai

situasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Herin, (2025) menyatakan bahwa:

“pembelajaran mengenai nilai kejujuran dilakukan melalui pendekatan holistik, yaitu dengan
mengintegrasikan materi ajaran moral keagamaan dalam proses pembelajaran serta membiasakan
peserta didik untuk bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas.
Contoh konkret yang sering diterapkan antara lain mengajak peserta didik untuk tidak mencotek saat ujian
atau ulangan, mengembalikan barang yang bukan miliknya, dan berani mengakui kesalahan yang
diperbuatnya tanpa ada tekanan. Hal tersebut sudah diwujudkan secara baik oleh peserta didik di Sekolah
Dasar Inpres Pamakayo”.

Hal ini sependapat dengan Kaha, (2025) selaku guru Pendidikan Agama Katolik
yang menyatakan bahwa:

“pembiasaan nilai kejujuran telah menjadi bagian dari budaya sekolah yang ditanamkan melalui
kegiatan-kegiatan seperti pembinaan karakter dan pengawasan dalam proses belajar mengajar. Nilai
kejujuran tersebut sudah dijalankan dengan cukup baik yang mana ketika ujian atau ulangan peserta didik
mengerjakannya dengan jujur dan ketika peserta didik melakukan kesalahan maka dengan sendirinya
mereka mengakui kesalahan yang diperbuar tanpa ada tekanan dari guru”.
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Meskipun penerapan nilai kejujuran di lingkungan sekolah sudah cukup baik, guru
Pendidikan Agama Katolik maupun kepala sekolah mengakui bahwa masih ada peserta
didik yang terkadang menunjukkan perilaku tidak jujur dalam hal ini menyontek saat
ujian atau ulangan dan tidak berani mengakui kesalahan yang diperbuat karena merasa
takut akan hukuman yang diberikan. Hal ini menandakan bahwa pemahaman dan
penghayatan terhadap nilai-nilai kejujuran belum sepenuhnya meresap dalam diri semua
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih sistematis dan kerjasama
antara pihak sekolah, keluarga dan masyarakat dalam menanamkan nilai ini secara
konsisten.

Hal ini juga disampaikan oleh Werang & Jomo, (2025) selaku peserta didik yang

menyatakan bahwa:

“mereka diajarkan untuk jujur dalam berbagai situasi, seperti saat ujian atau ulangan, dalam berbicara,
serta saat mengakui kesalahan. Hal tersebut sudah dijalankan dengan cukup baik. Namun, ada peserta
didik yang belum menjalankan nilai kejujuran dengan baik. Akan tetapi, sebagian peserta didik
menunjukkan upaya untuk menerapkan nilai ini dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di
rumah’”.

. Disiplin

Disiplin dipandang sebagai bagian penting dari pembentukan karakter peserta didik
yang mencerminkan ketaatan pada aturan dan tanggung jawab pribadi serta sebagai
bentuk komitmen terhadap nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan dalam agama
Katolik. Berdasarkan data yang dihasikan bahwa penanaman sikap disiplin dilakukan
melalui pembelajaran agama yang mengintegrasikan ajaran tentang ketertiban, dan
kesetiaan dalam menjalankan kewajiban sehari-hari. Disiplin di tunjukkan melalui
perilaku konkret peserta didik, seperti datang tepat waktu ke sekolah dan tepat waktu
mengikuti pelajaran, mengikuti doa pagi, disiplin dalam berpakaian, serta menjaga
ketertiban dalam kelas maupun di luar kelas. Guru Pendidikan Agama Katolik juga
mengatakan bahwa keteladanan dari pendidik menjadi aspek penting dalam membentuk
sikap disiplin peserta didik, karena peserta didik cenderung meniru perilaku orang
dewasa di sekitarnya (Herin, 2025).

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kaha, (2025) selaku kepala sekolah
menyatakan bahwa:

“peserta didik sudah menunjukkan sikap disiplin dalam hal ini datang tepat waktu ke sekolah dan tepat
waktu mengikuti pelajaran, mengikuti doa pagi, serta disiplin dalam berpakaian. Pembiasaan disiplin
diterapkan secara konsisten melalui program sekolah dalam hal ini tata tertib sekolah yang jelas dan
terstruktur. Selain itu, sekolah juga memberikan sanksi yang bertujuan membentuk kesadaran, bukan
sekedar hukaman agar peserta didik memahami konsekuensi dari tindakan yang tidak disiplin. Sikap
disiplin tersebut yang mana dapat membentuk peserta didik menjadi pribadi yang taat dan tertib sesuai
dengan ajaran iman Katolik dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun ada peserta didik yang menunjukan
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sikap kedisiplinan, guru Pendidikan Agama Katolik dan kepala sekolah mengatakan bahwa beberapa
peserta didik belum sepenuhnya menginternalisasi nilai disiplin dalam kehidupan sehari-hari”.

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang integratif antara pembiasaan perilaku
dan dukungan dari keluarga untuk memperkuat pemahaman serta penerapan nilai disiplin
secara menyeluruh.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Manuk & Krowin, (2025) bahwa:

“mereka diajarkan untuk datang tepat waktu, disiplin dalam berpakain, mengikuti doa pagi serta
mengikuti pelajaran dengan tepat waktu. Namun, ada peserta didik yang belum menerapkan sikap disiplin
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari yang mana terlambat mengikuti pelajaran, bermain dalam
kelas, datang tidak tepat waktu. Akan tetapi ada peserta didik menyadari bahwa sikap disiplin
mencerminkan perilaku yang baik yang mana membentuk diri mereka menjadi pribadi yang teratur dan
bertanggung jawab”.

. Bertanggung Jawab

Tanggung jawab dipahami sebagai bentuk kesadaran peserta didik dalam
menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh komitmen. Nilai tanggung jawab juga
dipandang sebagai aspek penting dalam pembentukan karakter peserta didik yang
berlandaskan nikai-nilai Kristiani. Data menunjukkan bahwa sikap ini ditanamkan
melalui pembiasaan menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga kebersihan lingkungan
serta mengikuti aturan sekolah. Nilai tanggung jawab juga dikaitkan dengan ajaran iman
Katolik, di mana setiap individu diajarkan untuk setia dalam hal-hal kecil sebagai bagian
dari pertumbuhan moral dan spiritual (Herin, 2025).

Dalam pembelajaran, guru menanamkan nilai tanggung jawab melalui berbagai
aktivitas, seperti menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu serta menjaga kebersihan
kelas yang mana sudah dijalankan dengan cukup baik oleh peserta didik di Sekolah Dasar
Inpres Pamakayo. Pendidikan Agama Katolik berfungsi sebagai sarana untuk
membimbing peserta didik agar tidak hanya bertanggung jawab secara eksternal tetapi
juga secara internal. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kaha, (2025) menyatakan

bahwa:

“sikap tanggung jawab merupakan bagian dari pembiasaan nilai karakter yang diterapkan secara
menyeluruh di lingkungan sekolah. Sikap tersebut sudah diwujudkan cukup baik oleh peserta didik yang
mana mereka mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu dan menjalan piket kelas dengan penuh
tanggung jawab. Kepala sekolah menilai bahwa peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab
cenderung lebih mandiri, teratur, dan menunjukkan kepedulian terhadap tugas maupun lingkungan
sekitarnya”.

Hal yang sama juga dikatakan oleh Belang & Herin, (2025) bahwa:

“mereka diajarkan untuk bertanggung jawab terhadap tugas sekolah dan menjaga kebersihan lingkungan.
Sikap tersebut sudah dijalankan dengan baik oleh peserta didik yang mana peserta didik mengumpulkan
tugas dengan tepat waktu dan menjaga kebersihan lingkungan dan kelas. Namun, terdapat peserta didik
yang belum menjalankan sikap tersebut dengan baik”.

Meskipun peserta didik sudah menunjukkan nilai tanggung jawab dengan baik,
guru Pendidikan Agama Katolik dan kepala sekolah mengakui bahwa masih terdapat

peserta didik yang belum menunjukkan nilai tanggung jawab yang mana peserta didik
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tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan sikap masah bodoh dan acuh tak acuh
terhadap tugas yang diberikan. Oleh karena itu, perlunya pendekatan antara sekolah,
orang tua, dan lingkungan sosial untuk memperkuat internalisasi nilai tanggung jawab
dalam diri peserta didik.

5. Peduli Sosial

Data menunjukkan bahwa di satu sisi peduli sosial peserta didik di Sekolah Dasar
Inpres Pamakayo diwujudnyatakan secara baik. Hal ini didukung dengan ungkapan dari
para responden bahwa peserta didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo saling mengasihi
satu sama lain, saling membantu, bekerja sama dan bersikap empati terhadap teman. Hal
tersebut dimiliki karena peserta didik diajar dan diberi pengertian untuk saling
mengasihi, saling membantu, dan bersikap empati terhadap orang lain.

Namun di sisi lain sikap peduli sosial tersebut belum diwujudnyatakan secara
maksimal terutama saling membangun kerjasama yang baik, karena masih ada peserta
didik yang memiliki sikap masa bodoh tinggi dan acuh tak acuh terhadap sesamanya
(Herin & Kaha, 2025).

Demikian juga, guru Pendidikan Agama katolik mengatakan bahwa, sejauh ini
sikap peduli sosial peserta didik sudah diwujudnyatakan secara baik, namun pada sikap
saling mengasihi, saling membantu, dan bersikap empati belum maksimal karena masih
ada peserta didik yang bersikap masa bodoh dan tidak terlibat dalam kerja sama dengan
orang lain (Herin, 2025).

Sikap peduli sosial dalam Pendidikan Agama Katolik berkaitan dengan sikap selalu
menjunjung tinggi kesepadanan, sikap saling mengasihi, saling membantu, membangun
kerja sama, bersikap empati dan memiliki sikap peduli antara satu sama lain.

Peserta didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo harus mewujudnyatakan sikap
peduli sosial dalan keseharian hidup di sekolah dan selanjutnya dalam keluarga dan
masyarakat.

C. Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo
1. Pemahaman Tentang Ajaran Agama Katolik
Berdasarkan hasil wawancara dengan Herin, (2025) selaku guru Pendidikan Agama

Katolik di SDI Pamakayo, menyatakan bahwa:

“pemahaman peserta didik terhadap ajaran agama Katolik umumnya masih berada pada tahap dasar
dan membutuhkan pendalaman lebih lanjut. Guru Pendidikan Agama Katolik menjelaskan bahwa
sebagian peserta didik telah menunjukkan pemahaman awal tentang nilai-nilai moral, seperti kasih
terhadap sesama, kejujuran, saling menghormati, kepedulian terhadap sesama, serta pentingnya doa
dan kehadiran dalam perayaan Ekaristi. Pemahaman ini sebagian besar diperoleh dari kegiatan
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pembelajaran di kelas, pelaksanaan doa harian, serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di lingkungan sekolah”.

Namun demikian, guru Pendidikan Agama Katolik juga menyampaikan bahwa
aspek-aspek ajaran yang lebih mendalam, seperti pemahaman tentang sakramen,
peran Gereja dalam kehidupan umat, dan makna keselamatan menurut iman Katolik,
masih belum sepenuhnya dipahami oleh sebagian besar peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan jam pelajaran agama yang hanya berlangsung satu kali
dalam seminggu.

Hal ini juga dikatakan oleh Kaha, (2025) bahwa:

“pemahaman ajaran agama katolik peserta didik terkait materi dalam Pendidikan Agama Katolik
belum sepenuhnya di pahami dengan baik oleh mereka. Yang mana dalam hal ini hubungan peserta
didik dengan Tuhan, sesama, Yesus Kristus, Gereja dan masyarakat. Hal tersebut dapat berpengaruh
pada kehidupan spiritual peserta didik, kepedulian sosial, sikap dan tindakan peserta didik dalam
masyarakat. Pemahaman mendorong peserta didik tumbuh dalam iman, mengembangkan moralitas
yvang kuat, dan berkontribusi dalam masyarakat dengan cara yang positif”.

. Implementasi Nilai-Nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-hari

Berdasarkan hasil wawancana dengan Herin, (2025) selaku guru Pendidikan Agama

Katolik menyatakan bahwa:

“implementansi nilai-nilai agama Katolik dalam kehidupan sehari-hari peserta didik telah mulai
tampak dalam berbagai aspek perilaku mereka, baik di lingkungan sekolah maupun dalam interaksi
sosial. Guru Pendidikan Agama Katolik menyampaikan bahwa pembelajaran agama Katolik tidak
hanya ditujukan untuk menambah pengetahuan kognitif peserta didik tentang doktrin iman, melainkan
juga untuk membentuk kepribadian dan membiasakan peserta didik menjalankan nilai-nilai Kristiani
dalam tindakan nyata”.

Salah satu nilai utama yang paling tampak dalam keseharian peserta didik
adalah kasih, yang diwujudkan dalam bentuk tolong menolong, menghargai teman,
serta menjaga kebersamaan di lingkungan kelas. Guru Pendidikan Agama Katolik
menjelaskan bahwa peserta didik secara spontan menunjukkan perilaku empatik,
seperti membantu teman yang kesulitan serta berbagi alat tulis. Nilai-nilai seperti
kejujuran, ketaatan, dan tanggung jawab juga mulai terbentuk dalam diri peserta didik,
meskipun beberapa peserta didik yang belum menunjukkan nilai-nilai tersebut dan
memerlukan penguatan dan pendampingan lebih lanjut.

Hal ini juga dipertegas oleh kepala sekolah Kaha, (2025) bahwa:

“penerapan nilai-nilai Katolik tidak hanya diajarkan melalui materi pelajaran, tetapi juga melalui
budaya sekolah yang dibangun secara kolektif. Melalui kegiatan rutin seperti doa pagi, renungan
harian, dan peringatan hari-hari besar Gereja, peserta didik diajak untuk mengintegrasikan ajaran
iman dalam setiap aspek kehidupan. Selain itu, praktik konkret seperti gotong royong membersihkan
kelas, menjaga ketertiban, dan mengikuti kegiatan ibadah sekolah menjadi sarana efektif dalam
melatih peserta didik untuk hidup sesuai ajaran moral Katolik”.

Dalam wawancara tersebut juga terungkap bahwa sekolah menempatkan aspek
keteladanan sebagai bagian penting dalam pendidikan karakter berbasis iman. Guru

dan tenaga kependidikan diharapkan menjadi contoh nyata dalam menerapkan nilai-
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nilai Kristiani, sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengajaran melalui
kata-kata , tetapi juga melalui tindakan nyata yang dapat mereka teladani.

Guru Pendidikan Agama Katolik dan kepala sekolah menyadari bahwa
keberhasilan penerapan nilai-nilai agama Katolik tidak terlepas dari peran lingkungan
keluarga. Oleh karena itu, pihak sekolah berupaya membangun kerja sama yang erat
dengan orang tua peserta didik, melalui komunikasi rutin dan pelibatan dalam
kegiataan keagaaman sekolah. Kolaborasi ini bertujuan agar proses internalisasi nilai-
nilai iman tidak berhenti di ruang kelas, tetapi berlanjut secara konsisten di rumah dan
masyarakat.

Dari hasil wawancara diatas, meskipun peserta didik masih berada pada
pemahaman dasar dan belum mewujudnyatakan nilai-nilai tersebut, tetapi sebagian
peserta didik telah menunjukkan kemampuan dalam menerapkan dan
mewujudnyatakan nilai-nilai ajaran agama Katolik dalam tindakan nyata. Hal ini
mencerminkan keberhasilan pendekatan pendidikan iman yang di terapkan di Sekolah
Dasar Inpres Pamakayo, yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
pembentukan kepribadian dan penghayatan iman dalam kehidupan sehari-hari.

. Peran Pendidikan Agama Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik
Berdasarkan wawancara dengan Herin, (2025) selaku guru Pendidikan Agama

Katolik menyatakan bahwa:

“Pendidikan Agama Katolik memiliki kontribusi yang sangat penting dalam proses pembentukan
karakter peserta didik. Pendidikan Agama Katolik tidak hanya menyampaikan ajaran iman, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang membentuk kepribadian peserta didik secara
menyeluruh. Guru Pendidikan Agama Katolik menyampaikan bahwa Pendidikan Agama Katolik
diimplementasikan tidak sebatas pada penyampaian materi ajar, tetapi peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai tersebut meliputi kasih, kejujuran, tanggung jawab, kesetiaan, pengampunan, dan rasa
hormat terhadap guru serta teman. Menurut guru, karakter yang terbentuk dari nilai-nilai tersebut
akan tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah”.

Hal ini juga dipertegas oleh Kaha, (2025) selaku kepala sekolah bahwa:

“Pendidikan Agama Katolik memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan karakter peserta didik
yang utuh. la menjelaskan bahwa kepribadian anak-anak yang dibentuk dengan nilai-nilai iman
cenderung menunjukkan sikap yang positif terhadap kehidupan, memiliki rasa tanggung jawab, mampu
membedakan yang baik dan buruk, serta mampu membangun relasi sosial yang sehat. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa salah satu strategi utama dalam membentuk kepribadian peserta didik yang
baik harus ditanamkan melalui nilai-nilai keimanan dan keteladanan yang konsisten .

Namun, ada peserta didik yang belum dan sadar untuk mewujudnyatakan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena peserta didik
berpikir nilai-nilai tersebut hanya sekedar kognitif saja dan akan berdampak pada

pembentukan kepribadian mereka yang mana berkaitan dengan sikap dan perilaku
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peserta didik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Oleh karena itu,
pentingnya peran guru sebagai figur panutan yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani

dalam perilaku sehari-hari.

4. Aktivitas Keagamaan Dalam Pembelajaran

Data menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan tidak hanya dilakukan sebagai
bagian dari rutinitas sekolah, tetapi dilaksanakan secara terintegrasi dengan materi
pembelajaran agama Katolik. Aktivitas keagamaan peserta didik sudah dijalankan
dengan secara baik melalui kegiatan antara lain doa bersama sebelum dan sesudah
pelajaran, ibadat harian serta perayaan liturgi. Guru Pendidikan Agama Katolik juga
menekankan bahwa melalui aktivitas tersebut, peserta didik diajak untuk memahami
konsep ajaran agama secara kognitif tetapi juga untuk menginternalisasi nilai-nilai
Kristiani dalam kehidupan sehari-hari (Herin & Kaha, 2025).

Namun kenyataannya, sebagian peserta didik kurang berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan tersebut dalam hal ini peserta didik bersikap masa bodoh,
kurangnya kesadaran dari setiap pribadi peserta didik, serta dukungan atau dorongan
yang belum maksimal dari keluarga (Herin & Kaha, 2025).

Sementara aktivitas keagamaan peserta didik mencakup peran-perannya dalam
lingkungan keluarga, sekolah dan gereja. Peran-peran peserta didik yang
dimaksudkan adalah peran-peran yang lebih terarah pada pengamalan sikap
spiritualnya, dalam pendampingan dari guru Pendidikan Agama Katolik (Yus, 2015)

Pembahasan

A. Kepribadian Peserta Didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo

1. Nilai Religius
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Nilai religius merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan karakter.
Nilai ini merujuk pada seperangkat prinsip dan norma moral yang bersumber dari ajaran
iman, dalam hal ini ajaran Katolik, yang bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku
peserta didik agar sesuai dengan kehendak Tuhan serta norma sosial yang berlaku. Dalam
konteks ini, nilai religius tidak hanya dipahami sebagai aspek kognitif (pengetahuan
keagamaan), tetapi juga sebagai dimensi afektif dan perilaku yang tercermin dalam
kehidupan sehari-hari (Nurlina et al., 2024).

Dalam konteks mewujudnyatakan nilai religius para peserta didik mampu
mengamalkan dalam kehidupannya sehari-hari baik di lingkungan sekolah, keluarga

maupun di lingkungan masyarakat. Yang mana hal ini sebagai ungkapan bahwa kita
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sebagai makluk ciptaan Tuhan yang harus beriman, bertakwa dan hidup sesuai dengan

nilai-nilai iman Katolik.

Nilai religius merupakan aspek penting dalam kehidupan spiritual peserta didik.
Nilai religius diwujudkan dalam penghayatan spiritual seperti doa, refleksi, dan meditasi.
Penelitian di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo menunjukkan bahwa banyak peserta didik
telah mewujudnyatakan nilai religius secara baik, terutama dalam sikap sopan dan
menghormati guru dan teman, serta tekun dalam berdoa. Namun, masih ada beberapa
peserta didik yang belum dapat mewujudnyatakan nilai religius secara baik, terutama
dalam sikap tekun dalam berdoa dan sikap menghormati guru dan teman. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya kesadaran spiritual dalam diri peserta didik, yang mana
mereka menganggap kegiatan keagamaan hanya sebagai kewajiban rutin tanpa
menghayati esensi spiritual dari nilai-nilai yang ditanamkan. Apabila kegiatan
keagamaan hanya dilakukan sebagai rutinitas tanpa pemahaman spiritual yang
mendalam, peserta didik tidak akan dapat merasakan kehadiran Tuhan dan memahami
makna nilai-nilai religius yang sebenarnya. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan
kesadaran spiritual peserta didik agar nilai-nilai religius dapat menjadi bagian yang lebih
integral dari dirinya dan dapat dihayati dalam kehidupan sebagai seorang beriman
Katolik. Peserta didik yang memiliki pengahayatan spiritual, sadar akan kehadiran Tuhan
dalam hidupnya sehingga dapat hidup menurut bimbingan dan tuntunan Tuhan melalui
ketaatan pada ajaran, perintah dan hukum yang ditetapkanNya. Dengan demikian
kesadaran peserta didik akan kehadiran Tuhan dalam seluruh alur hidupnya dapat
meningkatkan kualitas hidup spiritualnya dalam kehidupannya setiap hari (Rohman,
2028).

Peserta didik yang memiliki nilai religius, seperti tekun dalam berdoa dalam
konteks Pendidikan Agama Katolik dapat mengalami berbagai manfaat (Daniel, 2016),
antara lain:

1. Kedekatan dengan Tuhan: Dengan tekun dalam berdoa, peserta didik dapat
mengembangkan hubungan yang lebih erat dengan Tuhan. Mereka dapat merasakan
kedekatan spiritual dan memperkuat keyakinan serta kepercayaan mereka kepada
Tuhan.

2. Peningkatan kualitas spiritual: Dengan terus menerus berdoa secara tekun, peserta
didik dapat mengembangkan kepekaan spiritual yang lebih dalam. Mereka dapat
mengasah kepekaan mereka terhadap nilai-nilai agama, etika, dan moral, serta

meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran Agama Katolik.
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Pengembangan nilai-nilai positif: Berdoa dengan tekun juga dapat membantu peserta
didik mengembangkan nilai-nilai positif, seperti kesabaran, ketekunan, dan rasa
syukur. Hal ini akan mempengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam kehidupan
sehari-hari serta hubungan mereka dengan orang lain.

Pembentukan karakter yang kuat: Dengan memiliki sikap tekun dalam berdoa, peserta
didik dapat memperkuat karakter mereka. Mereka dapat mengembangkan nilai-nilai
seperti kerendahan hati, kesederhanaan, kejujuran, dan kasih sayang yang merupakan
prinsip inti dalam agama Katolik.

Sebaliknya jika peserta didik tidak memiliki sikap spiritual, seperti sikap tekun

dalam berdoa dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, beberapa dampak yang

mungkin terjadi antara lain:

1.

Kurangnya kedalaman spiritual: Ketidaktelitian dalam berdoa dapat mengakibatkan
kurangnya kedalaman dalam hubungan spiritual dengan Tuhan. Peserta didik
mungkin tidak mengalami pengalaman mendalam dalam mengenal, memahami, dan
menghubungkan diri dengan ajaran agama Katolik.

Ketidakstabilan emosional: Ketika peserta didik tidak memiliki sikap tekun dalam
berdoa, mereka mungkin tidak memiliki sarana yang efektif untuk mengatasi stres,
kecemasan, dan tekanan emosional. Ini dapat berdampak pada ketidakstabilan
emosional yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka secara keseluruhan.
Kurangnya nilai-nilai agama: Berdoa merupakan salah satu cara untuk
menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Jika peserta didik
tidak tekun dalam berdoa, mereka mungkin kurang terpapar dengan nilai-nilai agama
Katolik, seperti kasih sayang, kerendahan hati, keadilan, dan solidaritas.

Kurangnya pemahaman tentang keyakinan dan praktik agama: Berdoa merupakan
salah satu cara untuk memperdalam pemahaman tentang keyakinan dan praktik agama
Katolik. Jika peserta didik tidak memiliki sikap tekun dalam berdoa, mereka mungkin
kurang memahami aspek-aspek penting dalam agama mereka dan dapat kehilangan
kesempatan untuk mendalami keyakinan mereka.

Kurangnya kepedulian terhadap nilai-nilai religius: Berdoa secara tekun dapat
membantu peserta didik memiliki nilai religius. Tanpa sikap ini, peserta didik
mungkin kurang peduli dan kurang responsif terhadap nilai-nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari.
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Oleh karena itu, penting bagi guru PAK untuk memperhatikan pengembangan

sikap spiritual sebagai manfaat yang mendalam dari pendidikan agama Katolik (Mbeo et
al., 2019).

Guru Pendidikan Agama Katolik memainkan peran yang sangat penting dalam

mengembangkan sikap religius peserta didik (Susi dan Yenny, 2017). Beberapa peran

guru tersebut antara lain:

1.

Memberikan pemahaman tentang doa: Guru memiliki peran penting dalam membantu
peserta didik memahami doa dan nilai religius. Dengan pendekatan yang tepat, guru
dapat membantu peserta didik mengembangkan kesadaran spiritual dan meningkatkan
kualitas hidup spiritual peserta didik. Guru dapat melakukan ini dengan memberikan
contoh doa yang baik, menjelaskan makna dan tujuan doa, dan membantu peserta
didik mengamalkan doa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, guru dapat membantu peserta didik merasa
nyaman dan aman dalam berdoa, sehingga peserta didik dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang doa dan nilai religius.

Memberikan contoh dan inspirasi: Sebagai guru agama, mereka harus menjadi contoh
yang baik bagi peserta didik dalam melaksanakan doa secara tekun. Guru harus
menunjukkan semangat, konsistensi, dan kualitas dalam doa mereka sendiri sebagai
inspirasi bagi siswa.

Membimbing dan melatih siswa dalam berdoa: Guru Pendidikan Agama Katolik dapat
membantu peserta didik berdoa dengan benar dengan memberikan bimbingan dan
latihan tentang teknik, sikap, dan postur doa yang tepat. Dengan demikian, peserta
didik dapat memperdalam pengalaman doa peserta didik dan mengembangkan
hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan.

Memberikan motivasi dan dorongan: Guru Pendidikan Agama Katolik dapat
memotivasi peserta didik untuk tekun berdoa dengan menekankan pentingnya
konsistensi dan ketekunan dalam praktek doa. Dengan demikian, peserta didik dapat
mengembangkan sikap positif terhadap doa dan memperdalam hubungan dengan
Tuhan.

Mengintegrasikan doa dalam pembelajaran: Integrasi doa dalam pembelajaran agama
Katolik dapat dilakukan dengan memulai dan mengakhiri pelajaran dengan doa yang
relevan. Guru juga dapat mengajak peserta didik berdoa saat menghadapi tantangan
atau kebutuhan Kkhusus, sehingga doa menjadi bagian integral dari proses

pembelajaran.
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Guru Pendidikan Agama Katolik memiliki peran penting dalam membentuk
kepribadian peserta didik yang berintegritas dan beriman. Peserta didik yang berintegrasi
dan beriman memiliki nilai-nilai religius dalam penghayatan hidupnya. Peserta didik
tersebut memiliki perilaku menghormati guru, teman, orang lain dan alam. Peserta didik
yang berintegrasi dan beriman memiliki kemampuan membina relasi interpersonal yang
sehat, kestabilan emosi yang lebih baik, dan penghayatan nilai-nilai religius yang lebih
mendalam. Pembiasaan bagi peserta didik untuk hidup berdasarkan nilai-nilai religius ini
dapat dilakukan melalui pembelajaran teoritis dan keteladanan, sehingga pada akhirnya
peserta didik tidak hanya memahami Pendidikan Agama Katolik secara kognitif, tetapi
juga menghidupinya dalam tindakan nyata sehari-hari.

Sebaliknya, peserta didik yang tidak menunjukkan sikap menghormati guru dan
teman mencerminkan kurangnya penghayatan terhadap nilai-nilai religius. Kekurangan
penghayatan nilai religius berdampak negatif pada pembentukan kepribadian Kristiani
yang utuh. Di sinilah letak peran guru PAK untuk berupaya secara kontinu membentuk
peserta didik menjadi pribagi berintegritas dan beriman serta hidup berdasarkan nilai-

nilai religius.

. Peduli Sosial

Sikap peduli sosial dapat diwujudkan melalui kegiatan berulang dalam lingkungan
sosial, baik oleh individu maupun kelompok atau masyarakat yang berinteraksi secara
sosia (Sukmawati & Imam Tabroni, 2023). Penelitian mengungkapkan bahwa peserta
didik telah menunjukkan sikap sosial yang positif, seperti saling mengasihi, saling
membantu, dan bersikap empati, sebagai hasil dari pengajaran yang mereka terima dari
lingkungan keluarga dan sekolah. Namun, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam membangun kerjasama yang baik.
Beberapa peserta didik masih menunjukkan sikap apatis terhadap sesamanya sebagai
bukti bahwa peserta didik belum sepenuhnya menginternalisasi nilai-nilai sosial. Oleh
karena itu, guru Pendidikan Agama Katolik perlu melakukan upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi peserta didik dalam membangun kerjasama yang
baik dan peningkatan penghayatan sikap sosial terhadap sesama dan alam.

Jika peserta didik memiliki sikap apatis terhadap sesamanya (Ningsi & Afrihesti
Suzima, 2020) akan berdampak pada:

1. Rendahnya hubungan sosial: Sikap apatis dapat menghambat terbentuknya hubungan
yang baik antara peserta didik dengan sesama siswa. Hal ini dapat mengakibatkan

isolasi sosial dan kurangnya interaksi yang positif dalam lingkungan sekolah.
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2. Kurangnya kerjasama: Sikap apatis dapat menghalangi peserta didik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok atau kerja sama tim. Hal ini dapat
mengganggu kemampuan siswa untuk bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama dan mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Rendahnya empati dan kepedulian: Sikap apatis cenderung membuat peserta didik
kurang peka terhadap perasaan dan kebutuhan orang lain. Mereka mungkin tidak
memperhatikan atau tidak merespons dengan baik terhadap masalah atau kebutuhan
teman sekelasnya. Hal ini dapat mengurangi rasa empati dan kepedulian sosial yang
penting dalam membentuk hubungan yang sehat.

Dengan demikian, sikap apatis peserta didik terhadap sesamanya memiliki dampak
negatif pada peserta didik, baik dari segi hubungan sosial, kemampuan kerjasama dan
empati. Penting bagi pendidik yakni dalam hal ini guru pendidikan agama Katolik untuk
membantu peserta didik mengembangkan sikap yang lebih positif dan peduli terhadap
sesama guna menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan sukses.

Guru Pendidikan Agama Katolik memberikan perhatian dan bimbingan khusus
bagi peserta didik yang memiliki sikap apatis, agar sikap sosial dari para peserta didik ini
diwujudnyatakan dengan baik, dikarenakan bahwa kita sebagai makhluk sosial yang
mana saling membutuhkan satu sama lain dalam membangun relasi yang baik dengan
sesama kita, dan sikap sosial ini harus dibangun secara ulang-ulang sampai terbentuk
suatu kebiasaan yang baik dan memberi warna tersendiri dalam membangun
kebersamaan.

. Disiplin

Disiplin merupakan sikap mental yang dimiliki oleh individu dan pada hakikatnya
mencerminkan rasa ketaatan dan kepatuhan yang didukung oleh kesadaran dalam
mejelaskan tugas dan kewajibannya untuk mencapai tugas tertentu (Munawaroh,
2016:114). Peserta didik diajak untuk memahami bahwa disiplin bukan sekedar
kewajiban, tetapi merupakan bagian dari panggilan iman untuk hidup tertib dan teratur
sesuai ajaran Kristus. Pendekatan yang digunakan oleh guru meliputi integrasi nilai-nilai
religius dalam mata pelajaran, pembiasaan sikap positif di lingkungan sekolah, serta
pembinaan karakter melalui kegiatan rohani.

Sekolah Dasar Inpres Pamakayo mempunyai aturan yang harus ditaati dalam hal
ini datang kesekolah dan mengikuti pelajaran tepat waktu, disiplin dalam berpakaian

serta menjaga ketertiban dalam kelas maupun diluar kelas. Kedisiplinan juga membantu
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peserta didik memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan kepatuhannya dan juga
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana cara berpikir secara teratur. Kedisiplinan
dalam nilai religius adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Berdasarkan hasil yang ditemukan di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo terdapat
beberapa peserta didik yang sudah menjalankan sikap disiplin secara dengan baik.
Namun, ada peserta didik yang belum menjalan sikap tersebut seperti datang tidak tepat
waktu, terlambat mengikuti pelajaran, tidak menjaga ketertiban dalam kelas dan tidak
disiplin dalam berpakaian. Guru pendidikan Agama Katolik dapat mengupayakan agar
peserta didik memiliki sikap disiplin yang menyatu dengan diri mereka dan menjadi
indentitas mereka. Hal tersebut perlu dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Katolik
mengingat sikap disiplin pada peserta didik merupakan elemen esensial dalam
pembentukan kepribadian peserta didik. Sikap disiplin yang dimaksudkan tersebut tidak
hanya mencerminkan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga menunjukkan tanggung
jawab dan integritas pribadi. Dengan demikian, disiplin merupakan elemen esensial
dalam pembentukan kepribadian peserta didik, yang mencerminkan kepatuhan terhadap
aturan, tanggung jawab, dan integritas pribadi. Sebagian besar peserta didik di Sekolah
Dasar Inpres Pamakayo telah menunjukkan sikap disiplin yang baik namun masih ada
beberapa peserta didik yang perlu ditingkatkan penghayatan sikap disiplin, terutama
dalam hal ketepatan waktu, ketertiban, dan kepatuhan terhadap peraturan. Hal tersebut
perlu dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Katolik bagi semua peserta didik untuk
membentuk mereka tanpa kecuali memiliki sikap disiplin sebagai wujud terbentuknya

sikap religius dalam pembelajaran agama Katolik.

. Jujur

Jujur adalah suatu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik
terhadap dirinya maupun pihak lain (Mustari,2011:13-14). Kejujuran sangat penting
untuk diterapkan di sekolah sebagai karakter peserta didik saat ini. Karakter kejujuran ini
dapat dilihat secara langsung dalam kehidupan di kelas, misalnya ketika peserta didik
melaksanakan ujian ataupun ulangan yaitu mereka lebih condong untuk melakukan
perbuatan mencotek sehingga peserta didik tidak berbuat jujur dan menipu diri, teman,
orang tua dan gurunya dengan memanipulasi nilai yang didapatkannya bukan hasil dari

kemampuan peserta didik sebenarnya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo
terdapat bahwa sikap kejujuran peserta didik sudah dijalankan secara baik, melalui
pembelajaran mengenai nilai kejujuran dilakukan melalui pendekatan holistik, yaitu
dengan mengintegrasikan materi ajaran religius keagamaan dalam proses pembelajaran
serta membiasakan peserta didik untuk bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari, baik
di dalam maupun di luar kelas. Contoh konkret yang sering diterapkan antara lain
mengajak peserta didik untuk tidak mencotek saat ujian atau ulangan, mengembalikan
barang yang bukan miliknya, dan berani mengakui kesalahan yang diperbuatnya tanpa
ada tekanan. Namun, masih terdapat peserta didik yang belum mewujudnyatakan nilai
kejujuran dengan baik yang mana peserta didik mencotek saat ujian atau ulangan, tidak
mengakui kesalahan yang diperbuatnya serta mengambil barang yang bukan menjadi
miliknya. Oleh karena itu, peranan guru Pendidikan Agama Katolik sangat penting untuk
menanamkan kejujuran dan tanggung jawab pada diri peserta didik dalam hal ini guru
harus menjadi contoh nyata dalam menerapkan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari
bagi peserta didik.
Kejujuran merupakan nilai fundamental dalam pendidikan yang berperan penting
dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Peserta didik yang memiliki nilai
kejujuran akan memiliki manfaat antara lain (Darianto et al., 2023):
= Membangun Kepercayaan: Peserta didik yang jujur cenderung mendapatkan
kepercayaan dari guru dan teman-temannya. Kepercayaan ini memperkuat hubungan
sosial yang sehat dan mendukung kolaborasi dalam lingkungan belajar.

= Meningkatkan Kepercayaan Diri: Dengan bersikap jujur, peserta didik merasa lebih
percaya diri karena mereka tidak menyembunyikan kebenaran atau merasa cemas
terhadap konsekuensi dari kebohongan.

= Menumbuhkan Tanggung Jawab Pribadi: Dengan mengakui kesalahan dan
bertanggung jawab atas tindakan mereka, peserta didik belajar pentingnya
akuntabilitas, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan moral dan etika.

Sebaliknya jika peserta didik tidak memiliki nilai kejujuran, dampak yang mungkin
terjadi antara lain (Rizky & Sambas Ali Muhidin, 2017):
= Kehilangan Kepercayaan: Ketika peserta didik tidak jujur, mereka kehilangan

kepercayaan dari guru dan teman-temannya, yang dapat mengisolasi mereka secara

sosial dan menghambat kerjasama dalam kegiatan belajar.
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= Meningkatkan Kecemasan dan Stres: Berbohong atau menyembunyikan kebenaran
dapat menyebabkan perasaan cemas dan stres, karena peserta didik harus terus
menerus menjaga kebohongan mereka agar tidak terungkap.

= Menghambat Perkembangan Pribadi: Ketidakjujuran dapat menghambat peserta didik
dalam mengembangkan identitas diri yang auntentik dan mengurangi kemampuan
mereka untuk belajar dari kesalahan.

= Menimbulkan Pola Perilaku Negatif: Ketidakjujuran yang tidak ditangani dapat
berkembang menjadi kebiasaan, yang berpotensi memengaruhi perilaku peserta didik

di masa depan, baik dalam konteks akademik maupun sosial.

5. Bertanggung Jawab

344

Tangung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan tugas
dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, dan lingkungan (Ernawati, 2017). Tanggung jawab juga merupakan
kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang sengaja maupun tidak
sengaja. Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, sikap ini mencerminkan
kemampuan peserta didik untuk menyadari, menerima dan menjalankan tugas serta
kewajiban dengan penuh kesadaran, kedisiplinan dan konsistensi. Sikap bertanggung
jawab tidak hanya terbatas pada penyelesaian tugas akademik, tetapi juga mencakup
kepatuhan terhadap aturan sekolah (Gravissimum Edvationis. 1965).

Pendidikan Agama Katolik memiliki peran dalam menanamkan sikap tanggung
jawab melalui pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai religius serta mendorong
peserta didik untuk bertindak sesuai ajaran iman Katolik. Penanaman tangungg jawab
dapat dilakukan melalui pembiasaan perilaku, pemberian keteladanan, serta bimbingan
dalam refleksi moral dan spiritual. Sikap tanggung jawab meliputi peserta didik dapat
menghargai waktu, mengerjakan tugas yang telah diberikan kepadanya serta menjalan
tugas piket yang sudah dibagikan.

Berkaitan dengan nilai tanggung jawab, penelitian menemukan bahwa nilai
tanggung jawab peserta didik di sekolah Dasar Inpres Pamakayo seperti mengumpulkan
dan mengerjakan tugas tepat waktu serta menjalanka tugas piket yang sudah menjadi
kewajiban mereka, telah menunjukkan hasil yang baik karena peserta didik dapat
menerapkan nilai tersebut dengan baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan
sekolah. Akan tetapi ada peserta didik yang belum menjalankan nilai tersebut dengan
baik yang mana sikap masa bodoh dan acuh tak acuh terhadap tugas yang diberikan

kepada mereka.
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Peserta didik yang memiliki nilai tanggung jawab akan memiliki manfaat antara
lain (Endriani et al., 2022):

1. Pengembangan kemandirian dan etika kerja: Dengan memiliki tanggung jawab atas
tugas-tugas mereka, peserta didik belajar untuk mandiri dan mengembangkan etika
kerja yang kuat, yang bermanfaat dalam kehidupan akademik.

2. Peningkatan prestasi akademik: Sikap bertanggung jawab mendorong peserta didik
untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan belajar secara konsisten, yang
berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik.

3. Penguatan karakter dan moralitas: Melalui tanggung jawab, peserta didik
mengembangkan karakter yang kuatb dan moralitas yang tinggi yang menjadi dasar

dalam pengambilan keputusan yang etis.

Sebaliknya jika peserta didik tidak memiliki nilai tanggung jawab, dampak yang
mungkin terjadi antara lain (Ulia Sainul Sifa et al., 2022):
= Penurunan reputasi dan kepercayaan: peserta didik sering mengabaikan tanggung
jawab dapat kehilangan kepercayaan dari guru dan teman-teman, yang berdampak
negatif pada reputasi mereka di lingkungan sekolah.

= Dampak negatif pada prestasi akademik: Ketidakmampuan untuk memenuhi
tanggung jawab akademik, seperti mengerjaka tugas atau belajar dapat menyebabkan
penurunan prestasi akademik.

Dengan demikian, penanaman nilai tanggung jawab sangat penting dalam
membentuk individu yang tidak hanya sukses secara akademik tetapi juga memiliki
integritas dan kemampuan sosial yang baik.

B. Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar
Inpres Pamakayo
1. Keterampilan Mengelola Perencanaan

Kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik yang mana
berkaitan dengan keterampilan mengelola perencanaan pembelajaran merupakan
aspek penting yang mencerminkan profesionalisme dan kualitas pengajaran.
Kompetensi ini mencakup kemampuan guru dalam merancang perencanaan
pembelajaran, mengorganisasi serta mengimplementasikan proses pembelajaran yang
sistematis dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan yang sesuai dengan

nilai-nilai religius (Naibaho & Butarbutar, 2023).
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Guru Pendidikan Agama Katolik memiliki kepemimpinan pedagogis yang baik
mampu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran secara terstruktur dengan
memperhatikan kebutuhan peserta didik, karakteristik materi ajar, serta metode yang
relevan dan kontekstual. Perencanaan pembelajaran yang efektif juga menunjukkan
bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi tetapi juga sebagai
fasilitator dan pemimpin dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Peran
guru Pendidikan Agama Katolik mampu mengintegrasikan nilai-nilai Katolik ke
dalam setiap tahapan pembelajaran, sehingga proses belajar tidak hanya mentransfer
pengetahuan tetapi juga menanamkan nilai religius.

Berdasarkan hasil penelitian di sekolah di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo juga
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres
Pamakayo memiliki keterampilan mengelola perencanaan pembelajaran sudah
maksimal. Keterampilan mengelola perencanaan pembelajaran merupakan
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pendidik, termasuk guru Pendidikan
Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo. Keterampilan ini mencakup
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
modul ajar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, memperhatikan karakteristik
peserta didik serta mengintegrasikan nilai-nilai Katolik ke dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

Guru Pendidikan Agama Katolik yang memiliki ketrampilan dalam mengelola
perencanaan akan memiliki manfaat antara lain (Nadlir et al., 2024):

1. Meningkatkan efektivitas pembelajaran: Guru dapat menyusun tujuan, materi,
metode dan evaluasi secara sistematis dan terpadu sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih terarah dan efisien.

2. Mendukung pencapaian kompetensi siswa: Perencanaan yang baik
memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan
peserta didik sehingga capaian belajar lebih optimal.

Dengan demikian, keterampilan mengelola perencanaan pembelajaran
merupakan kompetensi esensial bagi guru termasuk guru Pendidikan Agama Katolik

dalam menjalankan perannya sebagai pendidik yang efektif dan profesional.

. Keterampilan Melakukan Motivasi

Kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik dalam hal
keterampilan memberikan motivasi merupakan aspek penting dalam menunjang

keberhasilan proses pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Katolik yang memiliki
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keterampilan memotivasi mampu menciptakan suasana belajar yang positif,

mendorong semangat peserta didik dan menumbuhkan minat terhadap materi

pembelajaran khususnya dalam nilai-nilai iman Katolik. Kemampuan motivasi ini
mencerminkan dimensi afekrif dari kepemimpinan pedagogis, di mana guru

Pendidikan Agama Katolik tidak hanya menyampaikan materi secara kognitif, tetapi

juga menyentuh aspek emosional dan spiritual peserta didik. Guru Pendidikan Agama

Katolik memotivasi peserta didik dengan melakukan pendekatan personal dan

menanamkan kesadaran akan makna dan nilai dari ajaran agama dalam kehidupan

sehari-hari (Sianipar, 2018).

Guru Pendidikan Agama Katolik dapat memberi motivasi yang berbentuk
dorongan untuk hidup dalam kasih, kejujuran, disiplin, serta tanggung jawab, yang
merupakan bagian integral dari pembentukan kepribadian Kristiani. Guru yang aktif
memotivasi juga berperan sebagai teladan yang mampu menginspirasi peserta didik
untuk berkembang secara utuh, baik secara intelektual maupun spiritual.

Berdasarkan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama
Katolik tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mampu membangkitkan semangat belajar peserta didik. Guru Pendidikan
Agama KatolikDi Sekolah Dasar Inpres Pamakayo memotivasi peserta didik memiliki
sikap religius. Sikap religius tersebut menjadi kekuatan dari dalam diri peserta didik
untuk dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru Pendidikan Agama
Katolik dapat memberi motivasi bagi peserta didik dengan cara memberikan
apresiasi, memberikan yel-yel serta dorongan untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai
iman Katolik. Nilai iman Katolik selanjutnya dapat menjadi pendorong bagi pesert
didik meningkatkan semangat belajar dalam proses pembelajaran setia hari.

Guru Pendidikan Agama Katolik yang memiliki keterampilan memberikan
motivasi akan memiliki manfaat antara lain (Arum et al., 2023):

a. Meningakatkan efektivitas pembelajaran: Guru yang mampu memotivasi peserta
didik dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan kondusif. Hal ini
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajran secara optimal karena peserta didik
lebih terdorong untuk aktif dan berpartisipasi.

b. Menumbuhkan semangat belajar peserta didik: Keterampilan memotivasi
memungkinkan guru membangkitkan minat belajar peserta didik terhadap materi
yang disampaikan. Dorongan posotif dari guru dapat meningkatkan rasa percaya

diri peserta didik serta mengurangi kejenuhan dalan proses pembelajaran.
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¢. Mendorong pengembangan nilai-nilai religius: Guru yang mampu memberikan
motivasi secara tepat dapat menanamkan nilai-nilai religius seperti kejujuran,
tanggung jawab serta kasih dalan diri peserta didik melalui pendekatan yang
inspiratif dan menyentuh aspek afektif.

Dengan demikian, keterampilan Guru Pendidikan Agama Kkatolik dalam
memberikan motivasi merupakan elemen penting dalam mendukung keberhasilan
proses pembelajaran dan pembentukan kepribadian peserta didik sesuai dengan ajaran
agama Katolik.

. Keterampilan Mengkoordinasi Sumber Daya

Kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik dalam hal
keterampilan mengkoordinasikan sumber daya mencerminkan kemampuannya dalam
mengelola dan menyelaraskan berbagai elemen yang mendukung proses pembelajaran
seperti media ajar serta lingkungan sekolah. Keterampilan ini penting untuk
memastikan bahwa seluruh potensi dan sarana yang tersedia dapat digunakan secara
optimal dalam menunjang pencapaian tujuan pembelajaran agama Katolik (Hamu,
2011). Dengan koordinasi yang baik, guru Pendidikan Agama Katolik dapat
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, efisien dan bermakna bagi peserta
didik.

Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo menunjukkan
bahwa keterampilan mengkoordinasikan sumber sudah di jalankan secara baik.
keterampilan ini sudah dijalankan secara baik yang mana mencerminkan kemampuan
guru dalam memanfaatkan dan menyelaraskan berbagai bentuk sumber daya baik
manusia, material, maupun non material guna mendukung efektivitas proses
pembelajaran.

Guru Pendidikan Agama Katolik dituntut harus mampu merancang dan
mengelola penggunaan sarana pembelajaran seperti alat peraga religius, buku ajar,
media digital, serta sumber-sumber lokal yang relevan dengan nilai-nilai Katolik.
Dalam praktiknya, koordinasi sumber daya di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo
memerlukan perencanaan yang lebih terstruktur, komunikasi yang efektif, serta
pengambilan keputusan yang didasarkan pada kebutuhan peserta didik dan tujuan
pendidikan Katolik. Pengelolaan yang belum optimal terhadap sumber daya akan
berdampak langsung terhadap kualitas pembelajaran, keterlibatan peserta didik, dan
pembentukan kepribadian peserta didik yang diharapkan oleh kurikulum Pendidikan

Agama Katolik.
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Guru  Pendidikan Agama Katolik yang memiliki  ketrampilan
mengkoordinasikan sumber daya akan memiliki manfaat antara lain (Efita & Elfindri,
2024):

1. Efisiensi dalam penggunaan fasilitas pembelajaran: Guru dapat mengelola dan
mendayagunakan sumber daya yang tersedia, baik fisik maupun non fisik secara
tepat guna sesuai dengan kebutuhan proses pembelajran.

2. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar: Koordinasi yang baik terhadap
sumber daya seperti media, metode membantu menciptakan pembelajaran yang

kondusif dan interakrif.

Dengan demikian, keterampilan guru Pendidikan Agama Katolik dalam
mengkoordinasikan sumber daya menunjukkan bahwa kemampuan ini sangat
penting dalam mendukung efektivitas proses pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya
keterampilan koordinasi dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan secara
holistik.

4. Keterampilan Melindungi

Kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik dalam hal
keterampilan melindungi mencerminkan tanggung jawab etis dan profesional guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan penuh kasih (Lase, 2021).
Guru Pendidikan Agama Katolik diharapkan mampu melindungi mereka dari segala
bentuk perlakuan yang merugikan. Keterampilan ini mencakup upaya mencegah
diskriminasi, membangun rasa kepercayaan dan menanamkan nilai-nilai keadilan serta
empati dalam kehidupan sekolah.

Data menunjukkan bahwa keterampilan melindungi di Sekolah Dasar Inpres
Pamakayo sudah dijalankan secara baik dalam kehidupan sehari-hari dalam hal ini guru
Pendidikan Agama Katolik memberikan pemahaman serta mengarahkan peserta didik
untuk tidak melakukan sikap diskriminasi terhadap sesama dalam hal ini pembullyan.

Namun kadang peserta didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakyo masih ada yang
menjukkan sikap diskriminasi dapat tercermin dalam tindakan mengolok-ngolok teman
hingga menyebabkan temannya menangis, karena perlakuan tersebut menunjukkan
ketidakhormatan terhadap martabat individu lain. Tindakan ini berpotensi menganggu
perkembangan emosional psikologi peserta didik tersebut. Oleh karena itu, guru

Pendidikan Agama Katolik memberikan pemahaman dan pembinaan atau nasihat kepada



Kompetensi Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama Katolik Dalam Membentuk Kepribadian Peserta Didik

di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo

peserta didik yang melakukan tindakan tersebut, agar mereka menyadari kesalahan serta

mengembangkan sikap saling menghargai dan kasih terhadap sesama.

C. Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo

1. Pemahaman Ajaran Agama
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Guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo memiliki
tanggung jawab yang strategis dalam mengajarkan dan menghayati ajaran gereja Katolik
kepada peserta didik. Sebagai pendidik iman, guru tidak hanya menyampaikan materi
secara kognitif tetapi juga menjadi perpanjangan tangan Gereja dalam membentuk sikap
religius peserta didik (Gustaf et al., 2022).

Berkaitan dengan hal itu, guru Pendidikan Agama Katolik mengatakan bahwa
ajaran agama Katolik umumnya masih berada pada tahap dasar dan membutuhkan
pendalaman lebih lanjut. Namun, sebagian peserta didik telah menunjukkan pemahaman
awal tentang nilai-nilai religius, seperti kasih terhadap sesama, kejujuran, saling
menghormati, kepedulian terhadap sesama, serta pentingnya doa dan kehadiran dalam
perayaan Ekaristi. Pemahaman ini sebagian besar diperoleh dari kegiatan pembelajaran
di kelas, pelaksanaan doa harian, serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di lingkungan sekolah. Pemahaman tersebut mendorong peserta didik
tumbuh dalam iman, mengembangkan nilai religius yang kuat, berkontribusi dalam
masyarakat dengan cara yang positif, serta memberikan signifikan bagi guru Pendidikan
Agama Katolik dalam menjalankan tugasnya dalam hal ini meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, mengembangkan religiulitas peserta didik
serta memperkuat peran sebagai perpanjangan tangan misi Gereja.

Implementasi Nilai-Nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-hari

Pendidikan Agama Katolik berperan penting dalam mengimplementasikan nilai-
nilai religius dalam diri peserta didik. Implementasi nilai-nilai religius dalam kehidupan
sehari-hatri tercermin melalui sikap, kasih, kejujuran, tanggung jawab serta kepedulian
terhadap sesama (Almarisa et al., 2024). Melalui pendekatan pembelajaran kontekstual,
guru Pendidikan Agama Katolik menanamkan ajaran Kristiani agar tidak hanya di
pahami secara kognitif, tetapi juga di hayati dan diwujudkan dalam perilaku nyata peserta
didik, baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun masayarakat.

Berkaitan dengan hal itu hasil penelitian di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo juga
menunjukkan bahwa implementansi nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik telah mulai tampak dalam berbagai aspek perilaku mereka, baik di

lingkungan sekolah maupun dalam interaksi sosial. Guru Pendidikan Agama Katolik
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menyampaikan bahwa pembelajaran agama Katolik tidak hanya ditujukan untuk
menambah pengetahuan kognitif peserta didik tentang doktrin iman, melainkan juga
untuk membentuk kepribadian dan membiasakan peserta didik menjalankan nilai-nilai
religius dalam tindakan nyata.

Salah satu nilai utama yang paling tampak dalam keseharian peserta didik adalah
kasih, yang diwujudkan dalam bentuk tolong menolong, menghargai teman, serta
menjaga kebersamaan di  lingkungan kelas. Guru Pendidikan Agama Katolik
menjelaskan bahwa peserta didik secara spontan menunjukkan perilaku empatik, seperti
membantu teman yang kesulitan serta berbagi alat tulis. Nilai-nilai religius seperti
kejujuran, ketaatan, dan tanggung jawab juga mulai terbentuk dalam diri peserta didik,
meskipun beberapa peserta didik yang belum menunjukkan nilai-nilai religius dan
memerlukan penguatan dan pendampingan lebih lanjut. Oleh karena itu, Pendidikan
Agama Katolik berkontribusi signifikan dalam membentuk kepribadian peserta didik
melalui penguatan nilai-nilai keimanan Kristiani.

. Peran Pendidikan Agama Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik

Pendidikan Agama Katolik memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai religius yang bersumber dari ajaran Katolik.
Melalui proses pembelajaran yang terarah, peserta didik di bimbing untuk
mengembangkan sikap jujur, disiplin, bertangung jawab serta menghormati sesama yang
pada akhirnya membentuk pribadi yang berkarakter dan berlandaskan iman (Sembiring
& Sinuraya, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo,
guru Pendidikan Agama Katolik mengatakan bahwa Pendidikan Agama Katolik tidak
hanya menyampaikan ajaran iman, tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius yang
membentuk kepribadian peserta didik secara menyeluruh. Pendidikan Agama Katolik
diimplementasikan tidak sebatas pada penyampaian materi ajar, tetapi peserta didik
diarahkan untuk mengembangkan sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai religuis
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut meliputi kasih, kejujuran, tanggung
jawab, kesetiaan, pengampunan, dan rasa hormat terhadap guru serta teman. Menurut
guru, karakter yang terbentuk dari nilai-nilai tersebut akan tercermin dalam sikap dan
perilaku peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Pendidikan Agama Katolik memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan
kepribadian peserta didik yang utuh, dalam hal ini kepribadian anak-anak yang dibentuk

dengan nilai-nilai iman cenderung menunjukkan sikap yang positif terhadap kehidupan,
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memiliki rasa tanggung jawab, mampu membedakan yang baik dan buruk, serta mampu
membangun relasi sosial yang sehat. Kepala sekolah menyampaikan bahwa salah satu
strategi utama dalam membentuk kepribadian peserta didik yang baik harus ditanamkan
melalui nilai-nilai religius dan keteladanan yang konsisten.

Namun, ada peserta didik yang belum dan sadar untuk mewujudnyatakan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena peserta didik berpikir
nilai-nilai tersebut hanya sekedar kognitif saja dan akan berdampak pada pembentukan
kepribadian mereka yang mana berkaitan dengan sikap dan perilaku peserta didik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Oleh karena itu, pentingnya peran
Pendidikan Agama Katolik dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui
penanaman nilai-nilai religius. Melalui pembelajaran yang berorientasi pada iman,
peserta didik diarahkan untuk mengembangkan kepribadian yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dengan ajaran Kriatiani

yang mana ditunjukkan melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan temuan peneliti di atas, berkaitan dengan kompetensi kepemimpinan guru

Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres
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Pamakayo

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum kompetensi
kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo telah
berperan dalam membentuk kepribadian peserta didik, khususnya dalam aspek
pembinaan nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial. Guru Pendidikan Agama Katolik
menunjukkan kemampuan sebagai teladan, pembimbing, serta motivator yang
mendukung perkembangan karakter peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip iman
Kristiani. Namun demikian, efektivitas kepemimpinan tersebut belum sepenuhnya
optimal, dalam hal ini penerapan pada keterampilan mengkoordinasi sumber daya serta
aspek perlindungan terhadap peserta didik. Kurangnya pemanfaatan sumber daya secara
strategis dan belum maksimalnya upaya perlindungan secara emosional maupun sosial
menunjukkan bahwa hal tersebut perlu mendapat perhatian lebih dalam upaya

peningkatan kualitas kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik. Dengan penguatan
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pada aspek-aspek tersebut, diharapkan pembentukan kepribadian peserta didik dapat
berlangsung secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan.
. Upaya guru Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik di
Sekolah Dasar Inpres Pamakayo

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama
Katolik dalam membentuk kepribadian peserta didik telah dilakukan melalui berbagai
pendekatan pembelajaran, keteladanan, serta pembinaan nilai-nilai Kristiani di
lingkungan sekolah. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses
internaslisasi nilai-nilai moral dan spiritual. Namun, penerapan nilai-nilai kepribadian
seperti religiusitas, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial masih
belum tercermin secara maksimal dalam perilaku peserta didik. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun upaya telah dilakukan, masih terdapat keterbatasan dalam efektivitas
strategi pembentukan kepribadian yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan pendekatan pedagogis yang lebih kontekstual dan integratif agar nilai-nilai
tersebut dapat dimplementasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik,
baik di lingkungan sekolah maupu di luar sekolah.
. Kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk kepribadian
peserta didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Katolik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo menghadapi beberapa kendala dalam
membentuk kepribadian peserta didik, khususnya dalam penguatan nilai-nilai religius
dan kedisiplinan. Meskipun guru telah berupaya menanamkan nilai-nilai Kristiani
melalui pembelajaran dan keteladanan, masih ditemukan kurangnya tingkat internalisasi
nilai religius dalam perilaku peserta didik sehari-hari. Selain itu, tingkat kedisiplinan
peserta didik juga belum konsisten, baik dalam hal kepatuhan terhadap peraturan sekolah
maupun tanggung jawab terhadap tugas dan waktu. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya
dukungan lingkungan keluarga serta keterbatasan pendekatan yang kontekstual turut
menjadi tantangan dalam proses pembentukan kepriabadian. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan sinergi antara sekolah, keluarga maupu masyarakat untuk mendorong
perubahan sikap secara lebih efektif dan berkelanjutan.
. Strategi guru Pendidikan Agama Katolik dalam mengatasi kendala pembentukan
kepribadian peserta didik di Sekolah Dasar Inpres Pamakayo

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa salah satu strategi yang

digunakan oleh guru Pendidikan Agama Katolik dalam mengatasi kendala pembentukan
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kepribadian peserta didik adalah dengan memberikan motivasi dan dorongan secara
berkelanjutan. Strategi ini dilakukan melalui pendekatan persuasif, pemberian nasihat
secara personal, serta penguatan nilai-nilai positif dalam setiap interaktif pembelajaran.
Guru berperan sebagai pendamping yang tidak hanya menyampaikan materi ajar, tetapi
juga membangun kedekatan emosional dengan peserta didik guna menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya nilai religius, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Pemberian
motivasi ini terbukti membantu meningkatkan semangat belajar peserta didik untuk
menunjukkan perilaku yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Kristiani yang ingin dibentuk.
Dengan demikian, strategi motivasional menjadi langkah penting dalam mengatasi
hambatan karakter, khususnya ketika peserta didik menunjukkan kecenderungan untuk

tidak konsisten dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Saran

354

1.  Bagi Guru Pendidikan Agama Katolik
Guru Pendidikan Agama Katolik diharapkan untuk terus meningkatkan
kompetensi kepemimpinannya, baik dalam aspek spiritual, pedagogis, maupun
sosial dan guru Pendidikan Agama Katolik diharapkan mampu menjadi figur
teladan yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani melalui interaksi
pembelajaran dan keteladan hidup. Penguatan kepemimpinan ini akan
mempermudah guru dalam membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh
dan berkelanjutan.
2.  Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan penuh kepada guru
Pendidikan Agama Katolik dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan,
baik melalui pelatihan, pembinaan, maupun pemberian kesempatan untuk
berinovasi dalam kegiatan pembentukan kepribadian peserta didik. Dukungan ini
penting agar guru Pendidikan Agama Katolik memiliki ruang yang cukup untuk
mengimplementasikan peran kepemimpinnya secara efektif dalam pembentukan
kepribadian peserta didik.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk terbuka dan aktif dalam mengikuti bimbingan
dari guru Pendidikan Agama Katolik, serta menerapkan nilai-nilai yang diajarkan
dalam kehidupan sehari-hari demi pengembangan kepribadian yang baik dan utuh

serta.
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4.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan agar mengkaji secara lebih mendalam
mengenai model kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Katolik yang
paling efektif dalam membentuk kepribadian peserta didik, serta memperluas objek
penelitian pada berbagai jenjang pendidikan atau lingkungan sekolah yang berbeda

untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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